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ABSTRAK 

Nama : Anisa Fitri 

NIM 210213058 

Fakulats/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Bimbingan Konseling 

Judul : Penggunaan Media Wordwall Open The Box Untuk 

Meningkatkan Self Confidence Di Mts Ulumul Qur’an 

Banda Aceh 

Tebal Skripsi 123 

Pembimbing : Wanty Khaira, S. Ag., M. Ed 

Kata Kunci : Wordwall Open The Box, Self Confidence 

Self confidence merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya 

dalam menghadapi berbagai situasi. Di MTs Ulumul Qur’an Banda Aceh masih 

banyak siswa dengan self confidence rendah, ditandai enggan tampil, ragu 

menyampaikan pendapat, dan kurang inisiatif belajar. Untuk mengatasi hal ini 

digunakan media Wordwall Open The Box dalam layanan bimbingan klasikal. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas media Wordwall Open The Box 

dalam meningkatkan self confidence siswa. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain eksperimen One Group Pre-test Post-test Design. 

Subjek penelitian berjumlah 32 siswa kelas VIII-3 yang dipilih secara purposive 

sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket skala Likert, sedangkan 

analisis data dilakukan melalui uji normalitas (Shapiro-Wilk), uji-t (paired sample 

t-test), dan perhitungan N-Gain Score. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan self confidence siswa. Nilai thitung (6,837) > ttabel (2,447) 

dengan Sig. < 0,05, sehingga Ha diterima. Rata-rata N-Gain sebesar 0,66 

(66,30%) termasuk kategori sedang ke tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa 

media Wordwall Open The Box terbukti efektif dan mampu memberikan 

kontribusi nyata dalam peningkatan kepercayaan diri siswa. Dengan demikian, 

Wordwall Open The Box layak digunakan sebagai media interaktif yang tidak 

hanya membantu proses pembelajaran, tetapi juga mendorong keberanian siswa 

untuk tampil, berpendapat, serta percaya terhadap kemampuan dirinya dalam 

berbagai situasi belajar. 

Kata Kunci : Wordwall Open The Box, Self Confidence 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Self Confident atau kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan, nilai, dan keputusan dirinya sendiri. Individu yang memiliki 

kepercayaan diri cenderung merasa yakin dalam bertindak, mengambil keputusan, 

dan menghadapi tantangan tanpa merasa ragu atau takut gagal. Puspitasari 

mengatakan seseorang yang mempunyai rasa percaya diri akan menunjukkan 

perilaku yang berbeda dengan orang pada umumnya, selalu ragu dalam 

menjalankan tugas, tidak berani bicara jika tidak ada dukungan dan sebagainya.
1
 

Kurangnya keyakinan diri menyebabkan individu tersebut merasa takut untuk 

mengambil tindakan atau mencoba sesuatu yang baru karena munculnya rasa 

tidak sanggup dan kekhawatiran melakukan kesalahan. Sari dkk mengatakan 

bahwa dampak dari rendahnya keyakinan ini dapat menghambat perkembangan 

pribadi dan sosial seseorang.
2
 

Dari pernyataan tersebut timbullah masalah yang ditunjukkan oleh siswa, 

mereka cenderung pasif dalam pembelajaran, enggan bertanya atau menjawab 

 

 

 

 

 

 

 

1
 Puspitasari dkk., Studi Kasus Rasa Kurang Percaya Diri Pada Siswa Kelas Tinggi SD 

Negeri 3 Tanjungtani Pada Saat Menyampaikan Argumennya di Kelas dan Upaya Menumbuhkan 

Rasa Percaya Diri. (Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 2022), h. 325-335 
2
 Sari dkk., Konseling Kelompok untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Penerima 

Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Taruna Yodha Sukoharjo. (Jurnal Abdi Psikonomi, 2021), 

h. 170-178 
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pertanyaan, menolak tampil di depan kelas, menghindari interaksi sosial dengan 

teman sekelas, serta menunjukkan tanda-tanda kecemasan seperti gemetar dan 

malu saat berada di hadapan banyak orang. Sehingga menunjukkan kurangnya 

self-confidence yang dapat menghambat perkembangan akademik dan sosial 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi awal di Mts Ulumul Qur’an Banda Aceh, 

sebagian siswa menunjukkan tingkat self confidence yang rendah dalam 

mengemukakan pendapat dan membuat keputusan secara mandiri. Peserta didik 

cenderung mengikuti pendapat teman tanpa mempertimbangkan pandangan 

pribadi, bahkan dalam situasi yang memungkinkan adanya perbedaan pendapat. 

Ketika diberi kesempatan untuk menyampaikan ide atau solusi dalam diskusi 

kelas maupun kegiatan kelompok, mereka tampak ragu-ragu, menghindar, atau 

hanya menyetujui pendapat mayoritas tanpa alasan yang jelas. Sikap ini 

menandakan siswa belum memiliki keyakinan penuh terhadap nilai dan validitas 

pikirannya sendiri. Mereka lebih memilih berada di “zona aman” dengan 

menyetujui pendapat orang lain dari pada mengambil risiko berbeda pendapat. 

Kondisi ini tidak hanya menghambat perkembangan keterampilan berpikir kritis 

dan komunikasi, tetapi juga berdampak pada kurangnya kemandirian peserta didik 

dalam menyelesaikan tugas atau menghadapi situasi yang membutuhkan inisiatif. 

Permasalahan tersebut disebabkan oleh minimnya pengalaman diberi ruang untuk 

berpendapat, kurangnya apresiasi terhadap kontribusi siswa di lingkungan belajar, 

atau adanya tekanan sosial dari teman sebaya yang membuat mereka merasa tidak 

bebas dalam mengekspresikan diri. Dalam konteks ini, peserta didik cenderung 
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menilai dirinya lebih rendah dibandingkan teman-temannya, sehingga memilih 

diam atau menyesuaikan diri demi diterima dalam kelompok. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Lauster dalam Qatrunnada dkk, yang mengatakan seseorang 

dengan pengalaman masa lalu yang buruk akan seperti tidak diterima oleh orang 

lain atau suatu kelompok, individu tersebut akan cenderung menghindari suatu 

komunikasi karena merasa takut disalahkan atau direndahkan, merasa malu jika 

tampil dihadapan orang, mudah gugup, merasa cemas ketika mengemukakan 

gagasanya dan selalu membandingkan dirinya dengan orang lain.
3
 

Salah satu cara untuk meningkatkan self confidence peserta didik adalah 

dengan memanfaatkan media dalam layanan bimbingan klasikal. Pelayanan 

bimbingan klasikal merupakan layanan dasar yang dilakukan melalui interaksi 

langsung antara konselor dan peserta didik dengan tujuan menyampaikan 

informasi. Menurut Rohmah, bimbingan klasikal bertujuan untuk membantu 

semua peserta didik dalam mengembangkan perilaku efektif dan keterampilan 

hidup sesuai dengan tugas perkembangan peserta didik. Layanan tersebut 

ditujukan untuk seluruh peserta didik.
4
 Nurpitasari, juga menjelaskan bimbingan 

klasikal merupakan layanan dasar yang menyediakan bantuan kepada peserta 

didik melalui kegiatan sistematis dalam kelompok, dengan tujuan membantu 

siswa mengembangkan potensi secara maksimal.
5
 

 

3
 Qatrunnada dkk., Fenomena Insecurity Dikalangan Remaja dan Hubungan Dengan 

Pemahaman Aqidah Islam. (Jurnal Pendidikan Islam, 2023), h. 139-152. 
4
 Rohmah dkk., Layanan Bimbingan Klasikal Untuk Siswa Kelas X Yang Memiliki 

Kepercayaan Diri Rendah Sma Asshiddiqiyah Garut. Fokus (Kajian Bimbingan & Konseling 

Dalam Pendidikan 2022), h. 53-54 
5
 Nurpitasari dkk., Blended Learning: Metode Layanan Bimbingan Klaskal Untuk 

Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Di Abad 21. (Prosiding Seminar Nasional Pagelaran 

Pendidikan Dasar Nasional, 2021) h. 173–179. 
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Fitriani dan Mahmudah menjelaskan media wordwall open the box 

memiliki beberapa manfaat yang sesuai dengan Penggunaan self confidence 

peserta didik. Pertama, media ini memberikan pengalaman belajar yang interaktif 

dan menyenangkan, sehingga peserta didik merasa lebih nyaman dalam 

mengungkapkan pemikiran siswa tanpa takut salah. Kedua, dengan model 

permainan berbasis tantangan, peserta didik terdorong untuk mengambil 

keputusan dan mencoba menjawab pertanyaan dengan percaya diri. Hal ini 

membantu siswa membangun keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. 

Ketiga, fitur acak dalam "Open the Box" melatih peserta didik untuk berpikir 

spontan dan menghadapi tantangan dengan sikap positif, sehingga meningkatkan 

keberanian siswa dalam mengekspresikan pendapat. Selain itu, suasana yang lebih 

santai dan tidak menekan dalam penggunaan Wordwall dapat mengurangi 

kecemasan belajar, sehingga peserta didik lebih percaya diri dalam menghadapi 

materi yang sulit.
6
 Dengan demikian, media wordwall open the box bukan hanya 

mendukung pemahaman konsep, tetapi juga berperan dalam membangun self 

confidence peserta didik dalam pembelajaran. 

Dalam layanan klasikal berbagai teknik dan media dapat digunakan, salah 

satunya adalah media Wordwall Open the Box. Media ini dipilih karena dapat 

membantu meningkatkan self confidence peserta didik. Melalui penggunaan 

Wordwall Open the Box siswa dapat mencapai pembelajaran yang optimal sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. Media Wordwall Open the Box dapat digunakan 

sebagai metode interaktif yang menarik. Permainan Wordwall Open  the Box 
 

6
 Fitriani & Mahmudah, Penggunaan Media Wordwall untuk Meningkatkan Kepercayaan 

Diri dan Pemahaman Konsep pada Siswa Sekolah Dasar. (Jurnal Pendidikan Interaktif 2022) h. 

30-38. 
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memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam menemukan dan 

menjawab berbagai pertanyaan atau tantangan terkait penguatan self confidence. 

Tahapan pelaksanaan dimulai dengan tahap persiapan, di mana guru BK 

membuat permainan Open the Box di platform Wordwall yang berisi pertanyaan 

reflektif, pernyataan motivasi, atau tantangan yang berkaitan dengan self 

confidence. Guru BK juga menyiapkan perangkat pendukung seperti laptop dan 

proyektor agar permainan dapat dilihat bersama oleh seluruh peserta didik. Pada 

tahap pelaksanaan, guru BK menjelaskan tujuan permainan kepada peserta didik, 

kemudian peserta didik secara bergiliran memilih kotak, membaca isi pertanyaan 

atau tantangan, dan menjawabnya secara lisan atau melalui diskusi bersama teman 

sekelas. Guru BK memberikan umpan balik positif dan membimbing jalannya 

diskusi agar setiap peserta merasa dihargai dan termotivasi. Selanjutnya, pada 

tahap refleksi, guru BK mengajak peserta didik untuk merefleksikan pengalaman 

yang mereka rasakan selama permainan berlangsung. Kegiatan diakhiri dengan 

pemberian motivasi dan rangkuman mengenai pentingnya self confidence dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh orang lain sesuai dengan 

judul peneliti ada beberapa : 

Penelitian skripsi Cindya Alfi berjudul “Penggunaan E-Booklet Berbasis 

Wordwall Materi Perubahan Wujud Benda Untuk Meningkatkan Self-Confidence 
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Kelas Iv SD Negeri Kalitengah 1” berdasarkan hasil penelitian dari media 

 

Wordwall dapat meningkatkan self confidence siswa.
7
 

 

Penelitian dituliskan dalam skripsi Anggit Prahesti berjudul “Penggunaan 

Media Wordwall (Open The Box) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas VI Pada Mata Pelajaran IPAS di SD Negeri Serengan 2 Surakarta” 

berdasarkan hasil penelitian penggunaan Wordwall dapat meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman peserta didik. 

Penelitian skripsi Putri Wulandari berjudul “Pengaruh Media Aplikasi 

Wordwall Terhadap Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Sekolah Dasar” 

berdasarkan hasil penelitian ada pengaruh media aplikasi wordwall terhadap 

keterampilan membaca permulaan siswa. 

Hasil penelitian terdahulu peneliti dapat menjabarkan persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan persamaannya yakni media 

yang digunakan yaitu media Wordwall Open the Box. Dan perbedaanya yakni 

permasalahan yang diteliti yaitu hasil belajar IPAS, keterampilan membaca, 

adapun permasalahan yang terjadi di MTS Ulumul Qur’an Banda Aceh berkaitan 

dengan kepercayaan diri. Peran guru Bimbingan dan Konseling sangat penting 

dalam membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa. Salah satu media yang 

dapat digunakan untuk mendukung hal ini adalah Wordwall Open the Box, yang 

mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa sehingga mereka dapat mencapai 

hasil belajar yang optimal. 

 

 

7
 Cindya Alfi, Penggunaan E-Booklet Berbasis Wordwall Materi Perubahan Wujud 

Benda Untuk Meningkatkan Self-Confidence Kelas Iv Sdn Kalitengah 1, 2024, h. 97 
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B. Rumusan Masalah 

Dari permasalah rumusan masalahnya, adalah: 

 

Apakah penggunaan media Wordwall Open the Box dapat meningkatkan Self 

Confidence di MTs Ulumul Qur’an Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, adalah: 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penggunaan media Wordwall Open the Box dapat meningkatkan Self 

Confidence di MTs Ulumul Qur’an Banda Aceh. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah dugaan sementara atas pertanyaan penelitian 

yang kebenarannya akan diuji berdasarkan data yang dikumpulkannya.
8
 penelitian 

yang secara teoritis memiliki kebenaran yang paling tinggi dan perlu adanya 

upaya pembuktian. Adapun kebenaran ini dapat dibuktikan melalui hasil 

penelitian yang dilakukan disekolah yang bersangkutan. Berdasarkan rumusan 

masalah yang diatas maka hipotesis yang diajukan dalam permasalahan ini adalah. 

1. Hipotesis alternatif (Ha) : Ada perbedaan Self Confidence siswa sebelum 

dan sesudah digunakan media Wordwall Open the di MTs Ulumul Qur’an 

Banda Aceh. 

2. Hipotesis nihil (Ho) : Tidak ada perbedaaan Self Confidence siswa 

sebelum dan sesudah digunakan media Wordwall Open the di MTs 

Ulumul Qur’an Banda Aceh. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoretis 

Penelitian ini dapat mengembangkan teori terkait media Wordwall Open 

the Box untuk meningkatkan Self Confidence. Selain itu, penelitian ini dapat 

memperkaya kajian akademik dengan mendukung penelitian dan temuan di 

lapangan, serta memperlihatkan kesesuaian antara teori dan praktik yang terjadi 

dalam dunia pendidikan. 

 

2. Secara Praktis 

 

a. Sekolah 

 

Hasil penelitian bermanfaat bagi sekolah sebagai dasar dalam mendukung 

upaya peningkatan mutu layanan bimbingan dan konseling. Dengan 

memanfaatkan media pembelajaran interaktif seperti Wordwall Open the Box, 

sekolah dapat mendorong penggunaan teknologi yang relevan untuk menunjang 

pembinaan karakter siswa, khususnya dalam aspek kepercayaan diri. Hasil 

penelitian tersebut juga dapat menjadi rujukan bagi sekolah dalam merancang 

program layanan yang lebih adaptif, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik, sehingga mendukung terciptanya suasana sekolah yang positif dan 

partisipatif. 

 

b. Guru BK 
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Penelitian memberikan manfaat bagi guru BK dalam merancang dan 

melaksanakan layanan yang lebih inovatif melalui penggunaan media interaktif 

seperti Wordwall Open the Box. Penggunaan media tersebut mempermudah 

penyampaian materi untuk peserta didik, khususnya dalam membangun dan 

meningkatkan kepercayaan diri. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi acuan 

dalam menyesuaikan metode layanan dengan karakteristik, kebutuhan, dan 

kondisi peserta didik agar proses bimbingan berjalan lebih efektif dan 

menyenangkan. 

 

c. Siswa 

 

Penelitian memberikan manfaat bagi siswa dalam meningkatkan 

kepercayaan diri melalui pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan. 

Media Wordwall Open the Box mendorong siswa untuk lebih aktif, berani 

mengemukakan pendapat, dan terlibat dalam kegiatan layanan Bimbingan dan 

Konseling. Melalui penggunaan media yang menarik, siswa dapat lebih mudah 

memahami materi serta merasa lebih percaya diri dalam berinteraksi di 

lingkungan sekolah. 

 

d. Peneliti 

 

Penelitian memberikan peluang bagi peneliti untuk mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman dalam merancang serta 

mengimplementasikan media pembelajaran interaktif yang mendukung layanan 

Bimbingan dan Konseling. Selain itu, proses penelitian memperkuat kemampuan 

peneliti dalam menganalisis permasalahan di lapangan dan menghasilkan solusi 
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yang aplikatif, khususnya dalam upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa 

melalui media yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

 

 

F. Definisi Operasional 

 

1. Media Wordwall Open the Box 

Wordwall adalah sebuah aplikasi yang dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran sumber belajar atau alat penilaian berbasis daring yang 

menarik bagi peserta didik, kelebihan dari aplikasi ini adalah mempunyai 

banyak tamplate yang dapat dibuat oleh guru. Zulvi Azzahra Rahmawati dkk 

menyatakan wordwall adalah platform pendidikan digital telah menunjukkan 

potensinya dalam memfasilitasi pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan 

interaktif. Open the Box salah satu metode yang ada di Wordwall, aktivitas yang 

melibatkan pemikiran kritis dan koordinasi tangan mata untuk mendukung 

Penggunaan siswa.
9
 

2. Self Confidence 

 

Mildawani menyatakan Self Confidence atau percaya diri dalam penelitian 

merujuk pada keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya dalam 

menyelesaikan tugas dan berinteraksi di lingkungan sosial sekolah. self confidence 

berasal dari pemahaman individu terhadap kemampuannya untuk mencapai tujuan 

melalui usaha pribadi. Percaya diri ditandai dengan kemampuan mengambil 

inisiatif, tidak ragu-ragu, berani tampil di depan umum, serta memiliki keteguhan 
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 Zulvi Azzahra Rahmawati dkk, Pengaruh Platform WordwallBerbasis Open the Box 
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Munggur, (Journal Of Social Science Research, 2025), h. 3 
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dalam menghadapi tantangan. Peneliti mengukur percaya diri siswa sebagai salah 

satu indikator keberhasilan penggunaan media pembelajaran interaktif.
10
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